
  

 

                

 

Kode Etik (Code of Conduct)  
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

 

 

Kode etik merupakan pedoman perilaku Jajaran Bank Mandiri dalam menjalankan tugas dan kegiatan 
sehari-hari serta dalam melakukan hubungan bisnis dengan para nasabah, rekanan maupun rekan 
kerja. Adanya aturan dasar tersebut yang dimuat dalam Kode Etik (Code of Conduct), menjadikan 
salah satu komitmen Bank Mandiri terhadap prinsip-prinsip tata kelola, yang selama ini mendukung 
Perseroan untuk mencapai Visi dan Misi yang telah ditetapkan. 

Etika kerja merupakan penjabaran prinsip-prinsip dasar perilaku pribadi dan profesional yang 
diharapkan dilakukan oleh Jajaran Bank dalam melaksanakan tugasnya. Etika bisnis merupakan 
prinsip moral terkait perilaku individu, perlindungan terhadap harta milik bank, dan penyelenggaraan 
bisnis bank salah satunya dalam berinteraksi dengan stakeholders, sebagai dasar perilaku Jajaran 
Bank Mandiri dalam menjalankan aktivitas bisnis. Hal Ini merupakan standar perilaku yang harus 
diterapkan oleh seluruh level organisasi. 
 

Pokok-Pokok Kode Etik 

Pokok-pokok kode etik Bank Mandiri berisikan pengaturan etika kerja dan etika bisnis. Etika kerja 
yang mengatur Jajaran Perseroan dalam berperilaku, mencakup aspek sebagai berikut : 

 



  

 

                

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



  

 

                

 

 
Adapun etika bisnis sebagai dasar perilaku Jajaran Bank dalam menjalankan aktivitas bisnis, 
mencakup aspek berikut : 

 

 



  

 

                

 

 

Kepatuhan Terhadap Kode Etik 

Bank Mandiri telah memiliki code of conduct yang menjelaskan prinsip-prinsip dasar perilaku pribadi 
dan profesional yang dilakukan oleh Jajaran Perseroan. Kode etik berlaku bagi seluruh pegawai Bank 
Mandiri baik pegawai kontrak maupun tetap, serta berlaku untuk semua Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

Penerapan kode etik diharapkan dapat mendorong terwujudnya perilaku yang professional, 
bertanggungjawab, wajar, patut dan dapat dipercaya dalam melakukan hubungan bisnis dengan 
sesama rekan kerja maupun para mitra kerja. 

 

Penyebarluasan Kode Etik 

Kode etik telah dikomunikasikan dan disosialisasikan kepada Dewan Komisaris dan organ 
pendukungnya, Direksi, pejabat satu tingkat di bawah Direksi serta seluruh pegawai, antara lain 
melalui : 

1. Website Perusahaan. 

2. Email administrator yang disampaikan kepada seluruh pegawai Perseroan. 

3. Pada saat penandatanganan perjanjian kerja bersama yang dilakukan antara serikat pekerja 
Perseroandan manajemen Perseroan. 

4. Standing banner, flyer dan media-media advertising lainnya pada area kantor Perseroan. 

Selain itu, kode etik juga dapat diakses kapan saja oleh seluruh pegawai Bank Mandiri melalui portal 
Bank Mandiri yang disebut Knowledge Management System (KMS). 

 

Upaya Penerapan Dan Penegakan Kode Etik 

Pegawai dapat melaporkan dugaan pelanggaran atas implementasi kode etik kepada atasan, melalui 
mekanisme whistleblowing system yang disebut Letter to CEO (LTC). Setiap perbuatan yang setelah 
diinvestigasi terbukti sebagai pelanggaran atas kode etik akan dikenakan sanksi sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 

Upaya implementasi dan penegakkan kode etik Bank Mandiri dilakukan dengan penuh kesadaran 
secara terus-menerus dalam bentuk komitmen, sikap dan perbuatan, yang dilakukan antara lain 
dengan : 

1. Pernyataan Kepatuhan Kode Etik Bank Mandiri 

Jajaran Bank Mandiri diharuskan membaca, memahami dengan baik serta diwajibkan 
menandatangani “Pernyataan Kepatuhan Jajaran Bank terhadap Kode Etik”. 

2. Komitmen Manajemen dan Seluruh Pegawai Bank Mandiri 

Komitmen manajemen serta seluruh pegawai Bank Mandiri untuk tidak menerima uang 
dan/atau barang Gratifikasi dan/atau bingkisan yang berhubungan dengan kewajiban atau 
tugasnya dipublikasikan melalui media massa dan website Perseroan. 

3. Annual Disclosure Benturan Kepentingan  

Jajaran Bank Mandiri diharuskan membuat pernyataan tahunan (annual disclosure) terkait 
benturan kepentingan setiap tahun, dan setiap unit kerja diwajibkan menyampaikan laporan 
transaksi/putusan yang mengandung benturan kepentingan setiap triwulan. 



  

 

                

 

4. Pakta Integritas 

Pakta integritas ditandatangani oleh pejabat pemegang kewenangan dan seluruh rekanan/mitra 
Bank Mandiri yang yang terlibat dalam proses pemberian kredit, pengadaan barang dan jasa, 
serta akreditasi rekanan. Selain itu penandatanganan Pakta Integritas Tahunan dilakukan oleh 
seluruh Dewan Komisaris, Direksi, serta Pejabat Eksekutif Bank Mandiri dalam upaya penerapan 
pengendalian gratifikasi. Seluruh pegawai Bank Mandiri juga menandatangani Pakta Integritas 
untuk penerapan gratifikasi dalam 2 (dua) tahun sekali. 

5. Program Awareness 

Pegawai baru Bank Mandiri akan mendapatkan program induksi Kode Etik Bank Mandiri yang disebut 
program jump start, serta sosialisasi kebijakan secara berkesinambungan dan konsisten. 

 

Jenis Sanksi Pelanggaran Kode Etik 

Sanksi Pelanggaran Kode Etik dikategorikan ke dalam 3 (tiga) jenis, yaitu sanksi ringan, sedang, dan 
berat. Setiap pelanggaran Kode Etik akan dikenakan sanksi sesuai Peraturan Disiplin Pegawai yang 
berlaku di Bank Mandiri, termasuk sanksi pidana yang telah ditetapkan dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
 

Tabel Jenis Sanksi Pelanggaran Kode Etik 

 
 

Jumlah Pelanggaran Kode Etik 

Selama tahun 2019, telah terjadi 606 (enam ratus enam) pelanggaran kode etik dengan rincian 
sebagai berikut : 

Tabel Jumlah Pelanggaran Kode Etik 

 

 
 

Adapun jumlah pelanggaran kode etik berdasarkan kategori sanksi yang diberikan adalah sebagai 
berikut. 

 


